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ABSTRAK

Tari Novelia Mardalena, 2024. Pengembangan Modul Pembuatan Blazer
Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Costume Mode
Kelas XII Tata Busana SMK N 3 Payakumbubh.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena siswa kelas XII Tata Busana SMK N
3 Payakumbuh masih banyak mengalami kesulitan dan belum adanya media
modul dalam proses pembelajaran Pembuatan Blazer terutama pada saat praktik.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan pengembangan Modul Pembuatan
Blazer yang valid dan praktis, sehingga modul yang dihasilkan dapat digunakan
oleh siswa sebagai sumber belajar dan pedoman dalam kegiatan pembelajaran
Pembuatan Blazer.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan prosedur pengembangan 4-D (Four D). Jenis data pada penelitian ini
adalah data primer yang diperoleh langsung melalui pengujian validitas dan uji
praktikalitas. Uji validitas dilakukan oleh 1 validator ahli media dan 2 validator
ahli materi, sedangkan untuk uji praktikalitas dilakukan oleh guru pengampu mata
pelajaran, 43 orang siswa kelas XII untuk penelitian uji coba skala kecil dan skala
besar. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan kuesioner
(angket). Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dengan
menggunakan rata-rata skor dan persentase berupa penilaian dengan skala Likert.

Berdasarkan data hasil penelitian, media modul Pembuatan Blazer
dikategorikan sangat layak sebagai media pembelajaran dengan memiliki hasil uji
validasi ahli media dan ahli materi dengan memperoleh skor 83,9% dikategori
sangat valid, sedangkan uji praktikalitas dengan guru pengampu mata pelajaran
memperoleh skor 95,3% dikategori sangat praktis, kemudian hasil uji coba skala
kecil memperoleh skor 93,1% dikategori sangat praktis, dan hasil uji coba skala
besar memperoleh skor 95,2% dikategori sangat praktis. Hasil di atas
menunjukkan bahwa media modul Pembuatan Blazer ini sangat valid dan praktis
dijadikan sumber belajar dan pedoman dalam proses belajar mengajar.

Kata kunci: Pengembangan Modul, Pembuatan Blazer, Validitas, Praktikalitas
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan pada
jenjang menengah yang menyiapkan siswanya untuk memasuki dunia kerja
dengan berbekal ilmu pengetahuan dan keahlian sesuai dengan kompetensi
program keahlian masing-masing. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan
pasal 76 menyatakan tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah
membekali peserta didik dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan

teknologi serta kecakapan kejuruan para profesi sesuai dengan kebutuhan.

SMK Negeri 3 Payakumbuh merupakan salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan yang memiliki Jurusan Tata Busana. Tujuan program
keahliannya adalah membekali peserta didik dengan keterampilan,
pengetahuan dan bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik untuk bekerja
dalam bidang yang sesuai dengan keahliannya, misalnya siswa lulusan
kompetensi tata busana diharapkan setelah lulus bisa bekerja atau membuka

usaha di bidang busana.

SMK N 3 Payakumbuh memiliki beberapa jurusan, salah satu jurusan
di SMK N 3 Payakumbuh adalah Jurusan Tata Busana, siswa Tata Busana di
bekali dengan sejumlah kompetensi. Salah satunya terdapat mata pelajaran
produktif Pembuatan Busana Costume Mode. Mata pelajaran ini berisikan

materi tentang pembuatan busana dengan pengerjaan sistem faylor maupun



couture sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
serta dapat memenuhi kompetensi dasar dalam pembuatan busana Costume
Mode bagi peserta didik, materi pokok yang dipelajari antara lain Pembuatan
Blazer, Pembuatan Kebaya dan Kamisol. Sesuai silabus salah satu materi
pokok yang harus dipelajari pada Mata Pelajaran Pembuatan Costume Mode
adalah Pembuatan Blazer. Pembuatan Blazer ini merupakan materi yang
dipelajari dengan teknik tailoring. Adapun kompetensi dasar dari materi
tentang Pembuatan Blazer yaitu 1. Menganalisis konsep dasar pembuatan
blazer, 2. Membuat rancangan bahan (lab sheet) blazer, 3. Menerapkan
pembuatan blazer, 4. Membuat blazer sesuai rancangan bahan (lab sheet).
Materi Pembuatan Blazer pada Mata Pelajaran Pembuatan Busana Costume
Mode dilakukan dengan durasi 13 JP/ 1 kali pertemuan dalam 4 kali

pertemuan (Silabus Pembuatan Busana Costume Mode 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nefri Roswita, M. Pd guru
pengampu Mata Pelajaran Pembuatan Busana Costume Mode Kelas XII di
SMK N 3 Payakumbuh pada tanggal 15 November 2022, diketahui bahwa
pada proses pembelajaran masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran seperti 1) siswa kesulitan dalam memahami
pembuatan pola blazer, 2) siswa masih kurang memahami teknik penataan
pola yang benar pada bahan dan 3) siswa kesulitan dalam proses menjahit
blazer, seperti langkah-langkah menjahit krah blazer, menjahit lengan dan

bagian lainnya. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses



pembelajaran adalah jobsheet versi elektronik yang menggunakan gadger.
Guru juga mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi kurang efektif saat
menggunakan media pembelajaran berupa jobsheet, karena penggunaan
jobsheet melalui handphone menyebabkan siswa lebih banyak main gadget
dibandingkan mempelajari bahan/materi pembuatan blazer pada jobsheet

yang diberikan melalui media gadget tersebut.

Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan siswa kelas XII jurusan
Tata Busana tanggal 15 November 2022 di SMK N 3 Payakumbuh diketahui
bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dan belum memahami
pembuatan blazer seperti pembuatan pecah pola blazer dan langkah-langkah
menjahit blazer melalui media jobsheet versi elektronik yang diberikan
melalui gadget oleh guru. Siswa juga mengungkapkan bahwa proses
pembelajaran melalui pemberian jobsheet tersebut tidak efektif karena
keterangan gambar pada jobsheet tidak jelas dan sedikit, tulisannya kecil dan

materi yang dijabarkan tidak banyak.

Hal tersebut dapat dilihat oleh guru pada saat siswa diberikan tugas
praktik pembuatan blazer di sekolah maupun tugas mandiri di rumah siswa
masih tidak paham dan terdapat banyak kesalahan dalam proses membuat
blazer dengan melihat jobsheet yang diberikan serta masih banyak hasil
praktik siswa yang tidak selesai sesuai waktu yang ditentukan. Adapun hasil

belajar siswa kelas XII pada pelajaran pembuatan blazer dapat dilihat pada



tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas XII Busana 1 Pembuatan

Blazer
XII Busana 1

Nilai Jumlah Persen(%)
85-100 7 19,44%
75-84 5 13,89%
65-74 11 30,56%
55-64 9 25%
45-54 4 11,11%
Jumlah 36 100%

Sumber : Data Guru mata pelajaran Pembuatan Busana Costume Mode
tahun 2022/2023

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa tingkat keberhasilan yang belum memuaskan atau masih rendah
dibawah standar ketuntasan belajar minimal di SMK N 3 Payakumbuh yaitu
75. Data nilai siswa yangtelah di rekap oleh guru diketahui masih terdapat
siswa yang belum mencapai nilai KKM pada kompetensi pembuatan blazer
terdapat 66,67 % siswa, sedangkan siswa yang mencapai nilai KKM

sebanyak 33,33% dari 36 siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas maka media pembelajaran modul
diasumsikan dapat mempermudah siswa dalam menerima materi pelajaran

pembuatan blazer. Menurut Abdul (2011:176) menjelaskan bahwa:

“Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta
didik dapat belajar mandiri tanpa atau bimbingan pendidik, sehingga
modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan ajar
yang telah disebutkan sebelumnya”.

Penggunaan media modul dalam pembelajaran memiliki kelebihan

dimana dapat dibaca berkali-kali sehingga siswa lebih mengerti materi dan



dapat belajar secara mandiri, siswa akan mengikuti urutan pikiran secara
logis, perpaduan teks dan gambar dapat dijadikan daya tarik siswa untuk
mempelajarinya serta dapat memperlancar pemahaman informasi yang
disajikan dalam modul, khusus pada teks terprogram dan siswa dapat
berpartisipasi/berinteraksi dengan aktif karena harus memberi respon
terhadap pertanyaan dan latihan yang disusun, meskipun isi informasi media
cetak harus diperbaharui dan direvisi sesuai dengan perkembangan ilmu
pengtahuan dan teknologi (IPTEK), materi tersebut dapat direproduksi

dengan ekonomis dan didistribusikan dengan murah (Arsyad, 2010: 38-39).

Modul yang akan dibuat berisi prosedur pembuatan blazer dalam
Mata Pelajaran Pembuatan Busana Costume Mode, diharapkan akan
mempermudah siswa dalam mempelajari dan memahami tentang materi
Pembuatan Busana Costume Mode, serta dapat digunakan sebagai pegangan

pada saat melakukanpraktik membuat Busana Costume Mode.

Berdasarkan permasalahan yang uraian di atas, penulis melakukan
penelitian tentang “Pengembangan Modul Pembuatan Blazer Sebagai Media
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Costume Mode Kelas XII Tata Busana
SMK N 3 Payakumbuh” dengan harapan pengembangan media belajar dapat
meningkatkan mutu, memenuhi tujuan pembelajaran, dan hasil belajar siswa

lebih baik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Pada mata pelajaran Pembuatan Busana Costume Mode masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran seperti
memahami pembuatan pola blazer, teknik penataan pola yang benar pada

bahan dan langkah-langkah menjahit blazer.

2. Siswa masih banyak yang tidak paham dan terdapat banyak kesalahan
dalam proses membuat blazer dengan melihat jobsheet yang diberikan
serta masih banyak hasil praktik siswa yang tidak selesai sesuai waktu
yang ditentukan.

3. Media pembelajaran yang digunakan adalah jobsheet versi elektronik yang
meggunakan gadget. Belum adanya media modul pembelajaran pembuatan

blazer pada proses pembelajaran.

4. Proses pembelajaran pada kelas XII sangat membutuhkan media
pembelajaran yang yang valid dan praktis sehingga dapat digunakan siswa

untuk belajar mandiri baik disekolah maupun dirumah.
C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan media pembelajaran
berbentuk modul dalam mata pelajaran Pembuatan Busana Costume Mode di
Jurusan Tata Busana SMK N 3 Payakumbuh. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah meteri pembuatan blazer. Dengan adanya penelitian ini
maka akan diketahui kelayakan dan kepraktisan media pembelajaran Modul
Pembuatan Blazer pada mata pelajaran Pembuatan Busana Costume Mode

melalui validasi ahli dan uji kepraktisannya.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Validitas modul pembelajaran pembuatan blazer yang
dikembangkan pada mata pelajaran Pembuatan Busana Costume Mode di

SMKN 3 Payakumbuh?

2. Bagaimana Praktikalitas modul pembelajaran pembuatan blazer yang
dikembangkan pada mata pelajaran Pembuatan Busana Costume Mode di

SMKN 3 Payakumbuh?

E. Tujuan Masalah

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan validitas modul pembelajaran pembuatan blazer yang
dikembangkan pada mata pelajaran Pembuatan Busana Costume Mode

SMKN 3 Payakumbuh.

2. Mendeskripsikan praktikalitas modul pembelajaran pembuatan blazer
yang dikembangkan pada mata pelajaran Pembuatan Busana Costume

Mode SMKN 3 Payakumbuh.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis setelah melakukan penelitian

ini adalah:
1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan



kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan tentang media
pembelajaran khususnya modul dan bermanfaat untuk pengembangan
media pembejaran pada Mata Pelajaran Pembuatan Busana Costume

Mode.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis hasil penelitian ini memberikan masukan bagi

SMKN 3 Payakumbuh, bagi guru, serta bagi peserta didik.
a. Manfaat bagi SMKN 3 Payakumbuh

Memberikan  informasi  bagi sekolah mengenai modul
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar

siswa dan mencapai tujuan hasil belajar siswa.
b. Manfaat bagi pendidik

1. Modul sebagai salah satu alternatif atau masukan sebagai media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam penyampaian materi

guna mencapai tujuan pembelajaran.
2. Dapat meningkatkan pencapaian proses belajar

3. Dapat meningkatkan minat dan kerja mandiri peserta didik.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Adapun produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah modul
pembelajaran Pembuatan Blazer yang valid dan praktis sehingga mudah
digunakan dalam proses belajar Pembuatan Blazer pada mata pelajaran
Pembuatan Costume Mode Busana. Penelitian ini akan menghasilkan produk

modul dengan karakteristik produk sebagai berikut:



1. Materi yang dipilih dalam pembuatan modul ini adalah materi tentang
Pembuatan Costume Mode Busana pada materi Pembuatan Blazer
berdasarkan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD),
Indikator Pencapaian Kompetensi yang disusun oleh guru pengampu

mata pelajaran.

2. Modul ini dapat digunakan siswa diluar sekolah seperti di rumah,

sehingga dapat memudahkan siswa belajar secara mandiri.

3. Dalam penggunaan modul ini terdapat teks, gambar dan desain modul

yang berwarna agar lebih menarik bagi siswa.

4. Modul ini menjelaskan dan menguraikan secara spesifik tentang
pembuatan blazer yang dimulai dari : 1) Konsep dasar pembuatan blazer,
2) Teknik mengambil ukuran pembuatan blazer, 3) Pembuatan pola
pembuatan blazer, dan 4) Teknik menjahit pembuatan blazer dan

penyelesaiannya.

5. Modul disusun secara sistematis dengan bahasa yang jelas, mudah
dipahami, sehingga dapat digunakan oleh siswa sebagai panduan belajar

pada modul Pembuatan Blazer.

H. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan modul pembuatan blazer ini dilakukan untuk
menambah sumber belajar yang dapat dimanfaatkan siswa serta untuk
meminimalisir permasalahan-permasalahan yang dialami siswa pada saat
mengikuti pembelajaran pembuatan blazer. Selain itu, dengan adanya modul
pembelajaran menjadikan siswa mampu belajar secara mandiri tanpa

bergantung pada penjelasan guru dan gadget saja.
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1. Definisi Istilah

1.

Penelitian dan Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan menvalidasi produk pendidikan, pengembangan

dapat berupa proses, produk dan rancangan. (Setyosari, 2013:221).

Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta
didik dapat belajar mandiri tanpa atau bimbingan pendidik, sehingga
modul berisi paling tidak tentang segala komponen dasar bahan ajar

yang telah disebutkan sebelumnya (Abdul 2011:176)

Blazer adalah jaket ringan yang longgar tetapi mengikuti bentuk

potongan badan wanita (Muliawan 2012:113)

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu tes (Aziz 2019;6)

Praktikalitas adalah bagian dari instrumen penilaian yang sudah di
lakukan validasi dan hasilnya dinyatakan valid dengan beberapa
revisi. Kepraktisan yang dimaksud adalah kepraktisan dalam bidang
pendidikan seperti silabus, RPP, bahan ajar, LKS, maupun produk

lainnya. (Arikunto, 2010: 123).



